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Fenomena kesantunan berbahasa tidak hanya berkaitan dengan aspek kebahasaan, tetapi juga aspek kebudayaan. Prinsip kesantunan adalah prinsip yang berkenaan dengan aturan tentang hal-hal yang bersifat sosial, estetika, dan moral dalam bertindak tutur. Dalam tuturan Tokoh Politik dalam Kasus Bank Century di Media Massa Cetak ternyata mengandung pematuhan dan pelanggaran kesantunan. Kesantunan dalam tuturan tokoh politik dinilai sangat penting sehingga peneliti merasa tertarik untuk menelitinya agar hasilnya dapat memberi manfaat terhadap perkembangan ilmu bahasa di bidang pragmatik.
Masalah penelitian ini meliputi (1) bidal-bidal prinsip kesantunan yang dipatuhi dan dilanggar dalam tuturan tokoh politik dalam kasus bank Century di media massa cetak, (2) pematuhan dan pelanggaran bidal yang paling dominan terjadi dalam tuturan tokoh politik dalam kasus bank Century di media massa cetak, dan (3) faktor-faktor yang mempengaruhi pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan dalam tuturan tokoh politik dalam kasus bank Century di media massa cetak. Tujuan penelitian ini meliputi (1) mendeskripsi bidal-bidal prinsip kesantunan yang dipatuhi dan dilanggar  dalam tuturan tokoh politik dalam kasus bank Century di media massa cetak, (2) mengidentifikasi pematuhan dan pelanggaran bidal yang paling dominan terjadi dalam tuturan tokoh politik dalam kasus bank Century di media massa cetak, dan (3) mendeskripsi faktor-faktor yang mempengaruhi pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan dalam tuturan tokoh politik dalam kasus bank Century di media massa cetak.


Penelitian ini menggunakan pendekatan teoretis dan pendekatan  metodologis. Pendekatan teoretis yaitu menggunakan pragmatik, sedangkan pendekatan metodologis yaitu pendekatan kualitatif, kuantitaif dan deskriptif. Data penelitian ini berupa penggalan wacana politik oleh tokoh politik dalam kasus bank Century di media massa cetak yang diduga mengandung prinsip kesantunan dan sumber data penelitian ini adalah wacana politik yang diambil dari media massa cetak berupa harian Kompas, Suara Merdeka, dan Seputar Indonesia. Dalam pengumpulan data digunakan metode simak. Teknik yang digunakan yaitu teknik catat. Metode analisis datanya adalah metode normatif, metode normatif yaitu dengan melakukan pencocokan data dengan norma-norma kesantunan yang ada dalam prinsip kesantunan. Pemaparan hasil analisis data dengan menggunakan metode informal. Dengan metode ini, penjelasan tentang kaidah menjadi lebih rinci dan terurai.
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pada penggalan wacana tokoh politik dalam kasus bank Century di media massa cetak terdapat 52 data yang mematuhi prinsip kesantunan. Adapun bidal-bidal yang dipatuhi meliputi 16 pematuhan bidal ketimbangrasaan, 7 bidal kemurahhatian, 9 bidal keperkenaan, 9 bidal kerendahhatian, 10 bidal kesetujuan, dan 1 bidal kesimpatian, sedangkan pelanggaran prinsip kesantunan diperoleh 50 data. Adapun bidal-bidal yang dilanggar meliputi 5 bidal ketimbangrasaan, 1 bidal kemurahhatian, 15 bidal keperkenaan, 12 bidal kerendahhatian, 16 bidal kesetujuan, dan 1 bidal kesimpatian. Untuk pematuhan bidal kesantunan yang paling dominan terjadi dalam tuturan tokoh politik terjadi pada bidal ketimbangrasaan dengan frekuensi 16 pematuhan dengan persentase 15,68%. Selain itu, tingkat pematuhan bidal kesantunan dalam wacana tokoh politik dalam kasus bank Century di media massa cetak paling sedikit terjadi pada bidal kesimpatian dengan frekuensi 1 pematuhan dengan persentase 0,98%. Pelanggaran bidal kesantunan yang paling dominan terjadi dalam tuturan tokoh politik terjadi pada bidal kesetujuan dengan frekuensi 16 pelanggaran dengan persentase 15,68%. Selain itu, tingkat pelanggaran bidal kesantunan dalam wacana tokoh politik dalam kasus bank Century di media massa cetak paling sedikit terjadi pada bidal kemurahhatian dan bidal kesimpatian dengan frekuensi 1 pelanggaran dengan persentase 0,98%, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan meliputi faktor partisipan, faktor situasi dan faktor isi pembicaraan.

Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat diberikan yaitu para pemakai bahasa, khususnya para tokoh politik hendaknya memperhatikan prinsip kesantunan berbahasa, menggunakan bahasa yang santun dalam bertutur agar dapat lebih dihargai oleh masyarakat luas. Penelitian tokoh politik ini diharapkan dapat memberikan dorongan peneliti lain untuk melakukan penelitian di bidang pragmatik khususnya mengenai prinsip kesantunan.
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